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Abstract : 

This research aims to determine the effectiveness of the think pair share learning model in 
improving student learning outcomes in class VI PAI learning at UNP Laboratory 
Development Elementary School. This research includes Quasi Experimental Design 
experimental research with random sampling techniques. The data collection method uses 
pretest and posttest. Hypothesis testing analysis uses Paired sample t-test and Independent 
sample t test. Test effectiveness using N-Gain score. The research findings show that in the 
paired sample t test, t count = 15.467 and significance = 0.000, so H0 is rejected, meaning that 
there is effectiveness of the Think Pair Share learning model in improving student learning 
outcomes. Then in the Independent sample t test, it was obtained that t count = 2.257 > t table 
= 2.08596, then H0 was rejected and significance = 0.029 < 0.05, so H0 was rejected. This 
means that there is a significant difference between the average scores in the experimental class 
(which was taught using the Think Pair Share model) and in the control class (which was 
taught using the conventional learning model). Next, the N-Gain Test score for the 
experimental class = 66.43% (quite effective). Meanwhile, the N-Gain score for the control 
class = 45.11% (less effective). The conclusion is that the TPS model is effective compared to 
conventional models in improving learning outcomes in Islamic religious education for class 
VI SD UNP Laboratory Development. 

Keywords: effectiveness; think pair share learning model; learning outcomes 
 
Abstrak : 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran think 
pair share dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran PAI kelas VI SD 
Pembangunan Laboratorium UNP. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen 
Quasi Experimental Design dengan teknik pengambilan sampel random sampling. Metode 
pengumpulan data menggunakan pretest dan posttest. Analisis uji hipotesis 
menggunakan uji Paired sample t-test dan Independent sample t test. Uji efektivitas 
menggunakan N-Gain score. Temuan penelitian menunjukkan pada uji paired sample t 
test diperoleh t hitung = 15,467 dan  signifikansi = 0.000 maka H0 ditolak, artinya 
terdapat efektifitas model pembelajaran Think Pair Share dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa. Kemudian pada uji Independent sample t test diperoleh t hitung = 2,257 > t 
tabel = 2,08596, maka H0 ditolak dan signifikansi = 0.029 < 0,05, sehingga H0 ditolak. 
Artinya terdapat  perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pada kelas 
eksperimen (yang dibelajarkan dengan model Think Pair Share) dan pada kelas kelas 
kontrol (yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional). Selanjutnya Uji 
N-Gain score kelas eksperimen = 66, 43 % (cukup efektif). Sementara N-Gain score kelas 
kontrol = 45.11 % (kurang efektif). Kesimpulannya adalah model TPS efektif dibanding 
model konvensional dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam kelas 
VI SD Pembangunan Laboratorium UNP. 

Kata kunci: efektivitas;model pembelajaran think pair share;hasil belajar  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan agama Islam adalah serangkaian kajian terkait agama Islam 

yang diajarkan melalui instruksi dan latihan, serta terbatas pada cakupan 

keislaman meliputi alqur’an, hadist, fikih,akidah akhlah dan sejarah kebudayaan 

islam (Darise, 2021). Shodiq (2019) menyatakan pembelajran agama Islam 

bertujuan mendorong siswa memiki sifat agamis dan cinta tanah air agar 

bermanfaat bagi agama dan bangsa. 

Pembelajaran merupakan komponen dalam pendidikan agama Islam. 

Pembelajaran dianggap sebagai proses memberi dan menerima sebuah ilmu, 

yang dalam hal ini dimaksudkan dari pendidik kepada peserta didik (Hanafy, 

2014). Pembelajaran menjadi bagian dari Pendidikan (Syafrin et al., 2023). 

Menurut Ummi Muti’ah et al., (2023) pembelajaran yang diharapkan adalah 

pembelajaran yang dinilai menarik akan memberikan kesan serta menjadikan 

siswa seorang individu yang semakin haus akan pengetahuan. Guru 

bertanggung jawab dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, 

karena keterlibatan guru akan mempengaruhi bagaimana berlangsungnya 

proses pembelajaran (Fitri & Wiza, 2023). 

Pada realitanya, seringkali mewujudkan proses pembelajaran yang baik 

adalah tantangan bagi seorang guru. Hal ini bisa terjadi karena belum 

maksimalnya proses pembelajaran di dalam kelas(Nuris, 2022) termasuk pada 

PAI dimana hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Fenomena tersebut juga 

terjadi pada siswa kelas VI SD Pembangunan Laboratorium UNP dimana hasil 

belajar PAI yang masih tergolong rendah dibawah rata-rata KKM. Berikut 

penyajian datanya: 

Tabel 1. Hasil PTS siswa kelas VI 

No. 
Kelas VI A 

No 
Kelas VI B 

Nama Nilai Nama Nilai 

1 

2 

3 

4 

A.H.Hendry K 

Achma Anis 

Alya Fitri A 

Amanda Valerina 

54 

50 

86 

82 

1 

2 

3 

4 

Alaric A 

Alfatih Q 

Alvaro D 

Anugerah D 

72 

60 

68 

50 
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5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

Ariqa Myesha D 

Asyraf Qait B 

Daffa R 

Danesha A 

Farzan A 

Fathia A 

Fayyadh S 

Fello K 

Kevin R 

Khairan R 

Lutfi W 

M.Haikal 

M.Zidane 

Najra S 

Nasyifa A 

Nayla S 

Putri Salma 

Rakha Z 

Siti Callysta 

Siti Humaira 

Syailendra M 

68 

80 

68 

60 

70 

70 

64 

70 

66 

70 

62 

54 

42 

64 

68 

64 

62 

66 

52 

42 

82 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

Anwar N 

Arya A 

Cinta Belsa 

Dzahira A 

Fathir A 

Ghaisan 

Ghesan A 

Keanu P 

Mariyono G 

Marwa S 

Miftahul J 

Nhafa S 

Nugie R 

Raka H 

Revano F 

Zascyariffani 

Zhillan J 

60 

50 

54 

48 

50 

74 

86 

52 

51 

64 

66 

68 

58 

50 

82 

70 

84 

Mean  64,64   62,71 

 

Berdasarkan tabel 1, setelah diakumulasikan diperoleh nilai rata-rata kelas 

VI A = 64,64 dan VI B = 62,71 sehingga total siswa yang tuntas dari kedua kelas 

adalah 7 siswa dengan persentase 15 %. Dengan demiki, bisa dikatakan tergolong 

rendah. Selain dari data hasil belajar, dilakukan juga observasi awal dengan  

mewawancarai salah seorang pendidik yang mengampu pembelajaran agama 

Islam kelas VI SD Pembangunan Laboratorium UNP yaitu Sulfitri Dewina 

S,Ag.M.Pd. Dari hasil wawancara diketahui bahwa model pembelajaran dan 

metode yang dipakai guru tergantung pada materi pelajaran yang diajarkan, 

diantaranya berupa pengugasan, ceramah, tanya jawab dan praktek langsung 

pada materi fikih seperti cara wudhu atau sholat, belajar kelompok, terkadang 

siswa juga diminta untuk berbicara di depan kelas. Permasalahan yang terjadi 

ketika proses pembelajaran adalah siswa sering mengobrol dan tidak 

memperhatikan pembelajaran, mengantuk di dalam kelas dan tidak paham 
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ketika guru bertanya. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, didapatkan 

permasalahan bahwa semangat belajar serta perbedaan penguasaan materi pada 

pembelajaran PAI dikategorikan tergolong rendah. Selain itu, kurangnya 

pemahaman guru terhadap ragam model pembelajaran juga memicu penyebab 

rendahnya hasil belajar siswa. Sementara sekolah berada dilingkungan 

pendidikan yang seharusnya memiliki hasil belajar yang baik karena berada di 

lingkungan pendidikan yang mendukung.  

Melihat rendahnya hasil belajar siswa, perlu ditingkatkan kualitas 

pembelajaran. Dalam meningkatkan hasil belajar siswa, peran guru sangat 

dibutuhkan. Terdapat banyak cara yang digunakan dalam menangani situasi ini, 

pilihan altenatif dengan mengevaluasi model pembelajaran. Oleh karena itu, 

evaluasi harus dilakukan terhadap penggunaan berbagai pendekatan 

pembelajaran untuk mengetahui bagaimana hal itu berdampak pada proses dan 

hasil pembelajaran (Nuris, 2022). Model pembelajaran yang bersifat inovatif 

perlu dipertimbangkan untuk diterapkan yang melibatkan keaktifan siswa 

dalam pembelajaran (Cahyani et al., 2020). 

Menurut Mirdad (2020) model merupakan konsep dan pola pikir yang 

saling terkait. Mirdad juga mendefinisikan model pembelajaran sebagai acuan 

untuk guru dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Meliputi hal-hal seperti 

perencanaan pembelajaran dan pembuatan alat evaluasi yang akan membantu 

guru mencapai tujuan pelajaran. Dalam model pembelajaran, guru akan memilih 

dan menerapkan berbagai strategi pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Model pembelajaran Think Pair Share menjadi pilihan alternatif 

yang direkomendasikan untuk diterapkan di sekolah. 

Menurut Fazli et al (2021) Think Pair Share adalah sebuah model 

pembelajaran yang mengubah cara kerjasama siswa, juga dikenal sebagai 

berpikir berpasangan berbagi,dimulai dengan guru memberikan sebuah 

permasalahan terkait pembelajaran kepada siswa. Setelah itu, siswa memikirkan 

jawaban dari guru dengan mandiri pada tahap “think”. Siswa diberi kesempatan 

untuk berpasangan dan berdikusi pada tahap "pairing", dan pada tahap “share” 

temuan dari diskusi intersujektif setiap pasangan maju ke depan berdiri di depan 
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kelas menyampaikan hasil diskusi bersama pasangan. Menurut Seah (dalam 

Wuryandani & Herwin, 2021) model Think Pair Share sangat cocok diterapkan 

dienjang sekolah dasar, terlebih di kelas tinggi. Hal ini didasarkan pada 

kenyataan bahwa siswa kelas tinggi sudah memiliki kemampuan untuk 

memahami dan mengekspresikan konsep-konsep dalam pembelajaran serta 

dapat mengekspresikan ide-ide mereka melalui pengamatan spekulasi dan 

analisis lainnya. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran, Penelitian efektivitas model TPS dapat membantu mengevaluasi 

sejauh mana model ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Jika terbukti 

efektif, TPS dapat menjadi alat yang lebih efisien untuk mentransfer 

pengetahuan kepada siswa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif metode eksperimen dengan 

desain non equivalent control group design. Lokasi pelaksanaan penelitian di SD 

Pembangunan Laboratorium UNP, Padang, Sumatera Barat pada semester 

genap tahun ajaran 2023/2024. Populasi mencakup 46 siswa kelas VI SD 

Pembangunan Laboratorium UNP. Sampel pada penelitian ini kelas VI B 

sebanyak 21 siswa (kelas eksperimen) dan kelas kontrol dipilih sebanyak 25 

siswa kelas VI A dengan teknik pengambilan sampel random sampling. 

Soal tes berupa pretes dan posttest objektif menjadi Instrumen dalam 

penelitian ini yang sebelumnya sudah divalidasi dan dikumpulkan 

menggunakan teknik tes. Teknik analisis data menggunakan uji Paired Sample T-

Test dan uji Independent Sample T-Test 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perolehan data diakumulasikan dari nilai pretest pada pertemuan pertama 

dan posttest diberikan pada pertemuan terakhir dari 20 soal objektif dengan 

penilaian skala 100. Berikut penyajian data hasil analisis deskriptif pretest dan 

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Posttest Kelas Eksperimen 

 Pretest   Postest  

Mean  62.14  Mean 85.95 

Standard Error  3.12 Standard Error 1.97 

Median 65.00 Median 85.00 

Mode 50.00 Mode 80.00 

Standard Deviation 14.28 Standard Deviation 9.03 

Sample Variance 203.93 Sample Variance 81.55 

Range  45.00 Range 30.00 

Minimum 40.00 Minimum 70.00 

Maximun 85.00 Maximun 100.00 

Sum 1,305.00 Sum 1,805.00 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Posttest Kelas Kontrol 

 Pretest   Postest  

Mean  62.92  Mean 78.75 

Standard Error  2.71 Standard Error 2.73 

Median 65.00 Median 75.00 

Mode 65.00 Mode 70.00 

Standard Deviation 13.26 Standard Deviation 13.37 

Sample Variance 175.91 Sample Variance 178.80 

Range  60.00 Range 45.00 

Minimum 25.00 Minimum 55.00 

Maximun 85.00 Maximun 100.00 

Sum 1,510.00 Sum 1,890.00 

 

Berdasarkan tabel hasil analisiss deskriptif pada tabel 2 dan 3,  diketahui 

nilai postest kelas eksperimen mengalami peningkatan dari nilai pretest yaitu 

dari rata-rata 62,14 menjadi 85,95. Sehingga selisih nilai pretest posttest kelas 

eksperimen adalah 23,81. Sementara kelas kontrol juga mengalami peningaktan 

nilai dari prestes ke posttest yaitu dari rata-rata 62,92 menjadi 78,75 dengan 

selisih nilai 15,83. Dengan kata lain dapat diartikan bahwa nilai kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada nilai kelas kontrol. Untuk melihat gambaran komparasi 

nilai kedua kelas, berikut ditampilkan dalam bentuk tabel dan histogram.  

Tabel 4. Perbandingan Hasil Pretes Postes Kelas Eksperimen dan Kontrol 

https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib
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Pengukuran  
Rata-rata Nilai (Mean) Skor 

Selisih 
Pretest Postest  

Eksperimen 62,14 85,95 23,81 

Kontrol 62,92 78,75 15,83 

 

 

Gambar 1. Komparasi Nilai Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Berikutnya uji analisis statistuk inferensial parametrik untuk menjawab 

hipotesis penelitian. Uji normalitas dan homogenitas merupakan prasyarat 

sebelum analisis inferensial, berikut penyajian datanya : 

1. Uji Normalitas 

Uji ini dilakukan untuk memenuhi syarat uji hipotesis dan bermaksud 

untuk melihat normal atau tidaknya penyebaran atau distribusi data. Pengujian 

menggunakan Kolmogorof Smirnov Test dengan bantuan aplikasi SPSS 26. Hasil 

uji normalitas data dapat dilihat pada gambar 2 dan 3. 

 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

Hasil pengujian kelas eksperimen menunjukkan nilai sig. = 0.157, dengan 

artian besar dari 0,05 sebagai nilai signifikasi yang digunakan. Karena nilai sig > 

0.05 maka kelas eksperimen berada pada distribusi normal  
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Gambar 3. Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol 

Hasil pengujian kelas kontrol menunjukkan nilai sig. = 0.200, dengan artian 

besar dari 0,05 sebagai nilai signifikasi yang digunakan. Karena nilai sig > 0.05 

maka d kelas kontrol berada pada distribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji ini sebagai prasayarat analisis kedua bertujuan untuk menentukan 

homogeny atau tidaknya varians sampel. Uji homogenitas menggunakan uji F 

data analysis excel. Berikut hasil analisnya. 

Tabel 5. Hasil Uji F  

 F-Test two Sample for Varians Skor 

 Variable 1 Variable 2 

Mean 

Variances 

Observations 

df 

F 

P(F<=f) one -tail 

F Critical one-tail 

. 

85.95 

81.55 

21.00 

20.00 

0.46 

0.04 

0.08 

78.20 

178.92 

25.00 

24.00 

 

Dari hasi analisis tersebut diketahui bahwa  F (hitung )=  0,46 dan  F (tabel 

)= 0,48. Karena F (hitung ) <  F (tabel ) yaitu 0,46 < 0,48 maka H0 atau heterogen 

data ditolak. Artinya kedua kelompok data homogeny, karena kedua kels 

normal dan homogen, selanjutnya tahap pengujian  hipotesis 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian yang  

diajukan diterima atau ditolak. 

https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib


 

 

Suzana, Etc., Efektivitas Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar Pai Kelas Vi Sd Pembangunan 
Laboratorium UNP 

 

AL-MUADDIB: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan                                           543 

Available online at  https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib  

a. Uji Paired Sample T-Test 

Tabel 6. Hasil Paired Sample T Test 

 Paired Samples Test    

   Pair 1 

   
Post Test - Pre 

Test 

Paired 

Differences  
Mean  

23.810 

 Std. Deviation  7.054 

 Std. Error Mean  1.539 

 
95% Confidence Interval of the 

Difference 
Lower 

20.598 

  Upper 27.021 

T   15.467 

Df   20 

Sig. (2-tailed)   .000 

 

Berdasarkan tabel 6, diperoleh t hitung = 15,467 dan nilai signifikansi = 

0.000. Kemudian untuk menentukan t tabel maka tabel distribusi t dicari pada α 

= 
5%

2
 = 2,5 % = 0,025 dengn rumus derajat kebebasan (df) = n - 1, dengan n1 adalah 

jumlah siswa kelas eksperimen (21 siswa) maka : 

df =  n - 1 

     =  21 -1  

     =  20 

df =  20 

Dengan pengujian signifikansi 0,025 maka hasil t tabel diperoleh sebesar 

2,08596 dengan melihat kolom signifikan 0.025 pada df 44 dapat seperti pada 

gambar 4 
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Gambar 4. T Tabel df 1-40 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji Paired Sampe T Test ada dua yaitu 

berdasarkan t hitung dan berdasarkan nilai sognifikasi. 

➢ Berdasarkan t hitung yaitu : 

𝐻0 diterima jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  ≤ 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

𝐻0 ditolak jika  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

Melihat perolehan  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 15,467 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,08596 sehingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka disimpulkan H0 ditolak yang berarti terdapat efektifitas model 

pembelajaran Think Pair Share dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan 

agama Islam kelas VI SD. 

➢ Berdasarkan nilai signifikansi  

𝐻0 ditolak jika signifikansi< 0,05 

𝐻0 diterima jika signifikansi  > 0,05 

Berdasarkan perolehan nilai signifikansi Paired Sample T test kelas eksperimen 

yaitu 0,000 berarti < 0,05, maka H0 ditolak,artinya terdapat efektifitas model 

pembelajaran Think Pair Share dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan 

agama Islam kelas VI SD. 

b. Uji Independent Sample T-Test 

Tabel 7. Hasil Independent Sample T Test   

Independent Samples Test 

  Post Test 
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Equal 

variances 

assumed 

Equal variances 

not assumed 

Test for Equality 

Lavene’s of 

Variances 

F 6.239 

 

 Sig .016  

t-test for Equality of 

Means 
t 2.257 

2.333 

 df 44 42.201 

 Sig. (2-tailed) 0.029 .024 

 Mean Difference 7.752 7.752 

 Std. Error Difference 3.435 3.323 

 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lower .830 

1.048 

  Upper 14.675 14.457 

 

Berdasarkan tabel 7 didapat hitung = 2,257 dan nilai signifikansi = 0.029 

pada equal variances assumed karena data homogen. T tabel dicari pada  α = 
5%

2
 

= 2,5 % = 0,025 dengn rumus derajat kebebasan (df) = n1 + n2 -2, dengan n1 

adalah jumlah siswa kelas eksperimen (21 siswa) dan n2 adalah jumlah kelas 

kontrol (25 siswa), maka : 

df =  n1 + n2 – 2 

     =  21 + 25 -2 

     = 46-2 

df = 44 

Dengan pengujian signifikansi 0,025 maka hasil t tabel diperoleh sebesar 

2,01537 dengan melihat kolom signifikan 0.025 pada df 44 dapat seperti pada 

gambar 5 

https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib


 

 

Suzana, Etc., Efektivitas Model Pembelajaran Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar Pai Kelas Vi Sd Pembangunan 
Laboratorium UNP 

 

AL-MUADDIB: Jurnal Kajian Ilmu Kependidikan                                           546 

Available online at  https://jurnal.staim-probolinggo.ac.id/Muaddib  

 

Gambar 5.  T Tabel 41-80 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis penelitian. Berikut 

hipotesis yang diajukan: 

H0: Tidak terdapat perbedaaan hasil belajar yang signifikan pada kelas 

dengan perlakuan model Think Pair Share dan kelas dengan 

pembelajaran konvensional pada mata pelajaran PAI 

Ha: Terdapat perbedaaan hasil belajar yang signifikan pada kelas dengan 

perlakuan model Think Pair Share dan kelas dengan pembelajaran 

konvensional pada mata pelajaran PAI 

Dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut : 

a. Berdasarkan t hitung yaitu : 

1. H0 diterima jika koefisien t Hitung < t tabel  

2. H0 ditolak t Hitung > t tabel maka Ha diterima 

b. Melihat nilai signifikansi  

1. H0 ditolak jika nilai sig. < 0,05 

2. Ha diterima jika nilai sig. ≥ 0,05  

Berdasarkan hasil analisi diperoleh nilai t hitung = 2,257 dan t tabel = 

2,08596 sehingga  t hitung > t tabel , maka  dapat disimpulkan bahwa berbeda 

secara signifikan (H0 ditolak). Kemudian diperoleh nilai signifikansi = 0.029 < 

0,05, sehingga H0  ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat  perbedaan yang 

signifikan antara rata-rata nilai pada kelas eksperimen (yang mendapat model 

Think Pair Share) dan pada kelas kelas kontrol (pembelajaran dengan model 

pembelajaran konvensional). Kemudian tahap terakhir uji efektivitas 
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menggunakan N-Gain. 

4. Uji Efektivitas 

Uji efektivitas dimaksudkan untuk mengetahui tingkat efektivitas model 

pembelajaran Think Pair Share yang diterapkan maka dilakukan uji efektivitas 

menggunakan uji N-Gain Score dengan bantuan SPSS versi 26. Rumus N Gain=  

(Skor Posttest-Skor Pretest)/(Skor Ideal-skor  Pretest). Berikut hasil perhitugan 

uji N-Gain score :  

Tabel 8. Hasil Pengujian N-Gain Score  

 
Kelas 

Eksperimen 
 Kelas Kontrol 

No N-Gain Score (%) No 
N-Gain Score 

(%) 

1 50 1 41.67 

2 60 2 41.67 

3 83.33 3 20 

4 60 4 75 

5 70 5 100 

6 55.26 6 85.71 

7 62.5 7 71.43 

8 58.33 8 37.5 

9 83.33 9 14.29 

10 100 10 87.5 

11 100 11 25 

12 50 12 36.36 

13 71.43 13 50 

14 80 14 14.29 

15 60 15 22.22 

16 40 16 50 

17 50 17 25 

18 50 18 71.43 

19 80 19 28.57 

20 55.56 20 14.29 

21 75 21 66.67 

  22 11.11 

  23 -28.57 

  24 66.67 
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  25 100 

Rata-rata 66.43 Rata-rata 45.11 

Minimal 40 Minimal 28.57 

Maksimal 100 Maksimal 100 

 

Dari tabel 6 diketahui nilai rata-rata N-Gain score kelas eksperimen (model 

Think Pair Share) = 66, 43 % (cukup efektif) dan kelas kontrol (pembelajaran 

konvensional) = 45.11 % (kurang efektif). Berdasarkan hasil uji N-Gain score 

dapat ditarik kesimpulan pembelajaran Think Pair Share efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada materi Ayo 

membayar zakat pada siswa kelas VI SD Pembangunan Laboratorium UNP 

tahun pelajaran 2023/2024. Sementara penggunaan model pembelajaran 

konvensional dengan metode ceramah kurang efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas VI SD 

Pembangunan Laboratorium UNP tahun 2023/2024. 

Model TPS menjadi efektif dibandingkan dengan model konvensional 

dipengaruhi oleh pola diskusi yang melibatkan siswa sehingga pembelajaran 

menjadi aktif. Selain itu model ini membuat siswa menjadi bersemangat dan 

melatih kerjasama dengan pasangan atau kelompok serta meningkatkan 

kepercayaan diri pada siswa yang terlihat saat siswa maju ke depan kelas untuk 

mempersentasikan hasil belajar. Semua proses tersebut tak lepas dari peran guru 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan menjadikan proses 

pembelajaran menjadi tertarik sebagaimana yang dikatakan oleh  Fazli et al., 

(2021) bahwa seorang guru harus memiliki kreatifitas dan  inovasi dalam 

peningkatan kualitas pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang efektif. 

Anuar et al (2023) menyatakan bahwa Think Pair Share (TPS) adalah metode 

belajar, berpikir, berbagi, dan berpasangan dalam kelompok kecil yang berbeda 

latar belakang. Pada model TPS, siswa akan dituntut berperan aktif dalam 

kelompok dan bahwa setiap anggota kelompok akan merasa terlibat di 

dalamnya. Hal tersebut selaras dengan kelebihan yang dimiliki model TPS yaitu 

memberikan ragam dalam pola diskusi dengan prinsip keterlibatan anggota 
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kelompok. Selain itu, menurut A.Rukmini (2020) model ini memiliki kelebihan 

untuk meningkatkan jiwa sosial dan toleransi, berempati, dan dengan sportif 

menerima pendapat yang berbeda.  

Penelitian Hidayah (2019) juga turut mendukung hasil penelitian ini yang 

menemukan bahwa pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab dengan model TPS 

pada siswa kelas V menunjukkan meningkatnya hasil belajar siswa secara 

signifikan dari rata-rata 72,85 sebelum perlakuan dan 88,09 setelah perlakuan 

dengan hasil analisis nilai t hitung > t tabel (9,760 > 2,080) dan p <0,05 (p = 0,000 

< 0,05). Kemudian hasil ini juga diperkuat oleh penelitian dari Fitri & Wiza (2023) 

bahwa hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen mengalami kenaikan dari 

50.74 menjadi 85.00 dengan penerapan model TPS hasil belajar siswa kelas  X 

SMAN 8 Padang pada materi “Memahami Hakikat dan Mewujudkan 

Ketauhidan dengan  Syuabul Iman” dimana. Kemudian pada pengujian 

keefektifan diperoleh kesimpulan  penerapan model kooperatif tipe think  pair 

share efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang diuji menggunakan 

rumus efesiensi relative dengan perolehan nilai R < 1 (0.52 < 1)  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang sudah diulas sebelumnya, diperoleh 

kesimpulan model pembelajaran Think Pair Share efektif dalam peningkatan 

hasil belajar siswa pada materi Ayo Membayar Zakat kelas VI SD Pembangunan 

Laboratorium UNP. Secara faktor eksternal, model pembelajaran Think Pair 

Share berperan dan membantu dalam peningkatan hasil belajar siswa. Meskipun 

model pembelajaran bukan faktor yang mutlak untuk peningkatan hasil belajar. 

Hal tersebut juga tak lepas dari peran guru yang mendorong siswa utuk 

meningkatkan semangat belajar. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan model model pembelajaran inovatif lainnya agar dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan materi yang berbeda khususnya pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
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